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ABSTRAK  
 

Infeksi alat kelamin merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami wanita. Setiap tahun, sekitar 100 

juta wanita di seluruh dunia terpapar infeksi genital yang dapat menyebabkan vaginitis, servisitis, dan uretritis, 

dan trikomoniasis yang dapat mempengaruhi kehamilan. Kurangnya pengetahuan dan akses remaja terhadap 

layanan kesehatan reproduksi penting untuk kesejahteraan fisik dan psikososial mereka. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

kebersihan alat genitalia di SMA Negeri 09 Makassar. Penelitian ini menggunakan desain Pre-experimental 

Design dengan jenis rancangan yang digunakan One Group Pretest-Postest Design. Adapun sampel diambil 

dengan teknik simple random sampling dengan sampel sebanyak 59 remaja putri. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen kuesioner pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genetalia sebelum dan sesudah pendidikan 

kesehatan. Analisis menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 59 orang sebelum diberikan pendidikan kesehatan didapatkan 28,0% yang memiliki 

pengetahuan baik, 45,8% yang memiliki pengetahuan cukup, dan 25,4% yang memiliki pengetahuan kurang, 

sedangkan sesudah diberikan pendidikan kesehatan didapatkan semua remaja putri memiliki pengetahuan baik. 

Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,000, yang berarti nilai p lebih kecil dari nilai (α) 0,05. Kesimpulannya, ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genitalia, 

dimana semakin sering remaja mendapatkan pendidikan kesehatan tentang kebersihan alat genetalia, maka 

semakin meningkat pula pengetahuan siswa tentang kebersihan alat genetalia. Diharapkan pihak sekolah 

khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK) diharapkan lebih memotivasi para siswa putri untuk 

meningkatkan kesehatan diri utamanya kebersihan alat genetalia dengan pendekatan pendidikan kesehatan.  
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ABSTRACT  

 
Genital infection is a health problem that is often experienced by women. Every year, around 100 million women 

worldwide are exposed to genital infections which can cause vaginitis, cervicitis and urethritis, and trichomoniasis 

which can affect pregnancy. Adolescents' lack of knowledge and access to reproductive health services is 

important for their physical and psychosocial well-being. This study used a Pre-experimental Design with the type 

of design used One Group Pretest-Postest Design. The samples were taken by simple random sampling technique 

with a sample size of 59 young women. Data collection used an instrument in the form of a questionnaire on the 

knowledge of young women about genital hygiene before and after health education. The analysis uses the 

Wilcoxon test as a test tool with a significance level of α=0.05. The results of this study indicate that of the 59 

people before being given health education, it was found that 28.0% had good knowledge, 45.8% had sufficient 

knowledge, and 25.4% had less knowledge, while after being given health education all female adolescents have 

good knowledge. The Wilcoxon test results obtained a value of p = 0.000, which means that the p value is smaller 

than the value (α) of 0.05. The conclusion in this study is that there is an effect of health education on increasing 

knowledge of young women about genital hygiene at SMA Negeri 09 Makassar, where the more often adolescents 

get health education about genital hygiene, the more knowledge students have about genital hygiene. For this 

reason, it is hoped that the school, especially the Guidance and Counseling teacher, is expected to motivate female 

students to improve their personal health, especially genital hygiene with a health education approach. 

 

Keywords: Health Education, Knowledge, Hygiene Genetalia 

 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi alat kelamin merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami wanita. Infeksi 

genital disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya struktur anatomi menempati urutan pertama. 

Meskipun flora normal vagina dalam sistem reproduksi wanita memberikan mekanisme perlindungan 

alami, risiko infeksi genital meningkat dipengaruhi oleh keadaan uretra, vagina, dan anus yang 

berdekatan ditambah dengan kebersihan vagina yang buruk dan tidak mengenakan pakaian dalam yang 

tepat berkontribusi pada perkembangan infeksi saluran kemih (ISK) pada wanita.1,2  

Berdasarkan data WHO, sekitar 100 juta wanita di seluruh dunia setiap tahunnya terpapar infeksi 

genitalia yang dapat menyebabkan vaginitis, servisitis, dan uretritis, dan trikomoniasis yang dapat 

mempengaruhi kehamilan. Vaginosis bakterial adalah penyebab paling umum dari gejala penyakit 

vagina di kalangan wanita dan kandidiasis vagina adalah jenis infeksi vagina kedua yang paling umum 

setelah infeksi vagina bakteri, yang dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh.3 

Infeksi pada vagina adalah gangguan saluran reproduksi yang sangat umum di seluruh dunia pada 

wanita usia subur, terhitung sepertiga dari infeksi vagina. Hal ini ditandai dengan adanya keputihan yang 

berbau busuk dan amis yang disertai penambahan 10% kalium hidroksida, dan adanya sel-sel radang, 

laktobasilus disertai leukosit polimorfonuklear. Infeksi pada vagina dapat terjadi pada wanita hamil dan 

tidak hamil. Beberapa kasus mungkin hanya muncul dengan keputihan dan disertai peradangan.4 

Chandra-Mouli dan Patel dalam ulasan mereka melaporkan bahwa remaja perempuan di sebagian 

besar negara berkembang memasuki masa pubertas dengan kurangnya pengetahuan dan keyakinan yang 

salah tentang kebersihan genitalia. Penulis berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan ini disebabkan 

oleh orang dewasa di sekitar mereka kurang informasi dan tidak nyaman membahas isu-isu yang 

berkaitan dengan seksualitas, reproduksi dan menstruasi.5 
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Remaja adalah individu muda yang berusia antara 10 sampai 19 tahun. Secara global, ada 1,8 

miliar remaja, yang merupakan generasi muda terbesar dan sekitar 90% dari mereka tinggal di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah.5 

Pengetahuan dan akses remaja terhadap layanan kesehatan reproduksi penting untuk 

kesejahteraan fisik dan psikososial mereka.6 Dalam konteks ini, tidak ada bimbingan formal dari 

sekolah, kurangnya penerimaan budaya mengenai alternative kebersihan genitalia, sumber daya 

ekonomi yang terbatas dan fasilitas air dan sanitasi yang tidak memadai menjadikan alasan utama 

kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai kesehatan genitalia.7 

Pendidikan kesehatan bukanlah suatu yang dapat diberikan oleh seseorang kepada orang lain dan 

bukan pula sesuatu rangkaian tata laksana yang akan dilaksanakan ataupun hasil yang akan dicapai, 

melainkan suatu proses perkembangan yang selalu berubah secara dinamis dimana seseorang dapat 

menerima atau menolak keterangan baru yang diterimanya, sikap baru dan perilaku baru yang ada 

hubungannya dengan tujuan hidup.8 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan remaja antara lain pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga dan dukungan teman sebaya.9 Salah satu sumber pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan tersebut dapat berupa demonstrasi, ceramah, diskusi, simulasi, bermain 

peran, simposium dan seminar. Pendidikan kesehatan metode ceramah dan diskusi kelompok 

merupakan metode yang umum digunakan dalam pendidikan kesehatan. Pada metode ceramah dan 

diskusi kelompok dapat terjadi proses perubahan perilaku kearah yang diharapkan melalui peran aktif 

sasaran dan saling tukar pengalaman sesama sasaran.10 

Metode pendidikan kesehatan melalui metode ceramah merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap. Kelebihan metode ceramah adalah efisien dan 

ekonomis, penyajiannya sistematis dan teratur, mengembangkan kemampuan, menarik perhatian, serta 

tidak memerlukan peralatan khusus.11 

Metode pendidikan kesehatan lain yang dilakukan adalah secara berkelompok dianggap lebih 

efektif meningkatkan pengetahuan dan motivasi pasien, hal ini disebabkan dalam pendidikan secara 

berkelompok terdapat proses pertukaran pengalaman dan informasi dari pelaku pengobatan secara 

langsung.12 Burgess et al., (2018), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 

dengan metode diskusi kelompok sangat baik untuk digunakan dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja dan dapat dikembangkan secara meluas.13 

Dalam rentang usia paling subur wanita 15-49 tahun, masalah reproduksi cenderung menjadi yang 

paling menonjol selama ini. Dalam rentang usia ini, salah satu penyebab paling umum dari infeksi rumah 

sakit adalah infeksi saluran genital, dan sekitar 1 dari setiap 4 rujukan ke klinik penyakit menular seksual 

didiagnosis dengan vulvovaginitis. Dalam konteks ini, infeksi genital telah menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang kritis yang sering dihadapi di negara maju dan berkembang.14 
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Sesuai dengan studi pendahuluan yang saya lakukan pada bulan November 2021 didapatkan 

keterangan dari guru Bimbingan Konseling (BK) di SMA Negeri 09 Makassar belum pernah dilakukan 

penyuluhan tentang kesehatan reproduksi pada remaja putri seperti menjaga kebersihan alat genetalia.  

Hasil wawancara 4 dari 10 siswi di SMA tersebut menyatakan bahwa mereka yang pernah 

mengalami keputihan mengatasinya dengan cara menggunakan pantyliner. Kemudian 3 siswi yang juga 

pernah mengalami keputihan mengatakan bahwa mereka tidak pernah menggunakan pantyliner untuk 

mengatasinya tetapi mereka menggunakan air hangat untuk membersihkan alat genetalianya. Adapun 3 

siswi lainnya mengatakan mereka lebih memilih menggunakan cairan pembersih kewanitaan. Ketiga 

siswi tersebut sebenarnya mereka mempunyai pengetahuan yang cukup tentang perawatan kebersihan 

alat genetalianya, sedangkan 7 siswi lainnya menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui cara menjaga 

kebersihan alat genetalia dengan benar sehingga mereka menggunakan pantyliner dan cairan pembersih 

kewanitaan untuk mengatasi keputihan tersebut. Khusus untuk pengetahuan siswa pada kelas X dan XII, 

masih banyak yang belum mengetahui mengenai cara yang benar tentang kebersihan genitalia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genitalia di SMA Negeri 09 Makassar tahun 2022.. 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-experimental Design dengan pendekatan 

One Group Pretest-Postest Design dan dilaksanakan di SMA Negeri 09 Makassar pada tanggal 17 Mei 

sampai dengan 23 Mei 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang termasuk kedalam 

kelompok remaja awal yaitu siswa kelas X berjumlah 40 orang dan kelas XI berjumlah 40 orang dengan 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 siswi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner yang berisi mengenai data demografi meliputi inisial (nama, umur, 

sumber informasi) dan variabel meliputi (pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja sebelum dan 

sesudah pendidikan kesehatan). Analisis univariat dilakukan pada tiap-tiap variabel penelitian untuk 

melihat tampilan distribusi frekuensi dan persentase dari frekuensi umur, sumber informasi, 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan. Selanjutnya 

dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genetalia. Penyajian data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi disertai dengan penjelasan dan tabel untuk melihat adanya pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. Uji pengaruh yang dilakukan pada penelitian dengan uji Wilcoxon 

dengan tingkat kemaknaan α<0,05. 

 

 

 

 

HASIL 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik 

 

Karakteristik Responden n % 

Umur   

15 tahun 24 40,7 

16 tahun 30 50,8 

17 tahun 5 8,5 

Sumber informasi   

Orang tua 9 15,3 

Guru 9 15,3 

Petugas kesehatan 4 6,8 

Teman 4 6,8 

Internet 22 37,3 

TV 9 15,3 

Koran 2 3,4 

Total 59 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 59 orang didapatkan karakteristik umur terbanyak 

yaitu 16 tahun sebanyak 30 orang (50,8%) dan paling sedikit 17 tahun sebanyak 5 orang (8,5%). 

Karakteristik sumber informasi tentang personal hygiene yang didapat remaja putri terbanyak yaitu dari 

internet sebanyak 22 orang (37,3%) dan paling sedikit dari koran sebanyak 2 orang (3,4%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Kebersihan Alat Genitalia Sebelum Pendidikan Kesehatan  

Pengetahuan n % 

Baik 17 28,0 

Cukup 27 45,8 

Kurang 15 25,4 

Total 59 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 59 orang sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

didapatkan 17 orang (28,0%) yang memiliki pengetahuan baik, 27 orang (45,8%) yang memiliki 

pengetahuan cukup, dan 15 orang (25,4%) yang memiliki pengetahuan kurang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Kebersihan Alat Genitalia Sesudah Pendidikan Kesehatan  

Pengetahuan n % 

Baik 59 100,0 

Cukup 0 0,0 

Kurang 0 0,0 

Total 59 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 59 orang sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

didapatkan 59 orang (100,0%) yang memiliki pengetahuan baik, 0 orang (0,0%) yang memiliki 

pengetahuan cukup, dan 0 orang (0,0%) yang memiliki pengetahuan kurang. 

 

Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Remaja Putri tentang Kebersihan Alat Genitalia  

Pendidikan Kesehatan Mean SD p 
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Sebelum 6,53 1,546 0,000 

Sesudah 9,81 0,434  

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan remaja putri kebersihan alat 

genitalia sebelum pendidikan kesehatan yaitu 6,53 dengan standar deviasi sebesar 1,546, sedangkan 

rata-rata pengetahuan remaja putri kebersihan alat genitalia sesudah pendidikan kesehatan yaitu 9,81 

dengan standar deviasi sebesar 0,434. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,000, yang berarti nilai p 

lebih kecil dari nilai (α) 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Interpretasi ada pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genitalia 

di SMA Negeri 09 Makassar. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Kebersihan Alat Genitalia Sebelum Diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

Berdasarkan hasil analisa data pengetahuan remaja putri sebelum pendidikan kesehatan kategori 

cukup sebanyak 27 orang (45,8%). Hal ini disebabkan karena remaja putri kurang mengetahui usia 

normal untuk haid pertama pada remaja putri, normalnya siklus menstruasi, jenis organ genitalia wanita 

eksterna, frekuensi mengganti celana dalam minimal dalam sehari dan bahan yang cocok untuk celana 

dalam.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susilawati et al., (2015), 

mengemukakan bahwa sebagian pengetahuan remaja putri tergolong kurang. Hal ini biasa yang lumrah 

terjadi, seiring bertambahnya usia pada remaja akan meningkatkan pula pengetahuan remaja. Hal 

tersebut terlihat dari masih banyaknya remaja putrid memakai celana ketat dan mereka cenderung 

memilih celana dalam yang berbahan terbuat dari sintetik atau nion.15 

Menurut Budiman & Riyanto (2014), mengemukakan bahwa usia memengaruhi daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia madya, individu 

akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial, serta lebih banyak melakukan 

persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua. Selain itu, orang usia madya akan 

lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca.16 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan remaja putri tergolong cukup sebelum pendidikan 

kesehatan dapat dipengaruhi oleh umur responden yang masih tergolong remaja, dimana seserang yang 

berumur remaja belum memiliki cukup pengalaman terkait kebersihan genatalia, karena remaja putri 

lebih banyak mendapat informasi dari media internet yang belum terbukti kevalidannya. 

 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Kebersihan Alat Genitalia Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan  
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Berdasarkan hasil analisa data pengetahuan remaja putri sesudah pendidikan kesehatan kategori 

baik sebanyak 59 orang (100,0%). Hal ini disebabkan karena remaja putri sudah mengetahui pengertian 

kesehatan reproduksi, pengertian menstruasi (haid), usia normal pertama kali haid, normalnya siklus 

menstruasi, jenis organ genitalia wanita eksterna, tujuan perawatan organ genitalia, frekuensi mengganti 

celana dalam minimal dalam sehari, bahan yang cocok untuk celana dalam, penyebab celana dalam 

setiap hari harus diganti dan cara menyiram organ genitalia yang baik setelah BAK/BAB. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pramudyanti et al., 

(2019), mengemukakan bahwa semua remaja putri memiliki pengetahuan yang baik tentang personal 

hygiene organ genitalia sesudah pendidikan kesehatan. Adanya pendidikan kesehatan yang diberikan 

kepada remaja putri dapat memberikan informasi tentang kebersihan organ genetalia akan berdampak 

pula pada pengetahuan dan perilaku remaja dalam menjaga kebersihan organ genetalianya.17 

Menurut Budiman & Riyanto (2014), mengemukakan bahwa informasi yang diperoleh baik dari 

pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan, dimana dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dapat meningkatkan pula perilaku seseorang dalam mengambil tindakan.16 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan remaja putri tergolong baik sesudah pendidikan dapat 

dipengaruhi oleh faktor informasi yang diberikan selama pendidikan kesehatan. Informasi yang 

diberikan selama pendidikan kesehatan memberikan impact kepada peningkatan pengetahuan remaja 

putri, dimana remaja putri yang sebelumnya kurang mengerti tentang genetalia kini telah mengerti dan 

dapat memperbaiki perilaku dalam menjaga genatalia selama haid. 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kebersihan Alat 

Genitalia  

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 09 Makassar menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat 

genitalia di SMA Negeri 09 Makassar. Hal ini disebakan karena adanya peningkatan rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan sebesar 3,28, dimana rata-rata skor 

pengetahuan remaja putri kebersihan alat genitalia sebelum pendidikan kesehatan yaitu 6,53, sedangkan 

rata-rata skor pengetahuan remaja putri kebersihan alat genitalia sesudah pendidikan kesehatan yaitu 

9,81. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma (2021), 

mengemukakan bahwa ada pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang menstrual hygiene 

genitalia pada remaja. Pendidikan kesehatan penting karena berdampak bagi meningkatnya 

pengetahuan tentang kesehatan sistem reproduksi manusia. Tidak hanya itu, pendidikan kesehatan juga 

dapat berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi dan partisipasi pendidikan anak perempuan, serta anak-

anak mereka di masa mendatang. Dampak yang terjadi bila tidak menjaga kebersihan saat menstruasi 

akan rentan terjadi infeksi saluran kencing, infeksi saluran reproduksi, dan iritasi pada kulit.18 
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Penelitian Pratiwi et al., (2021), yang mengemukakan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap perilaku personal higiene santri di Pondok Pesantren Pancasila. Pendidikan kesehatan dengan 

metode ini efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku personal hygiene siswa. 

Peningkatan pengetahuan akan merubah perilaku seseorang, adanya perubahan perilaku siswa sekolah 

dasar tentang personal higiene setelah diberikan pendidikan kesehatan.19 

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sehat secara menyeluruh mencakup fisik, mental dan 

kehidupan sosial yang berkaitan dengan alat, fungsi serta proses reproduksi yang pemikiran kesehatan 

reproduksi bukannya kondisi yang bebas dari penyakit melainkan bagaimana seseorang dapat memiliki 

kehidupan seksual yang aman dan memuaskan sebelum dan sesudah menikah.20 Perilaku personal 

hygiene adalah suatu pemahaman, sikap dan praktik yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan 

derajat kesehatan, memelihara kebersihan diri, meningkatkan rasa percaya diri dan mencegah timbulnya 

penyakit. Informasi yang tepat dan relevan tentang kesehatan reproduksi merupakan hal yang sangat 

penting diberikan kepada remaja.21 

Pengetahuan dan akses remaja terhadap layanan kesehatan reproduksi penting untuk 

kesejahteraan fisik dan psikososial remaja.6 Pendidikan kesehatan adalah upaya dan kegiatan yang 

dilakukan sebagai salah satu bentuk implementasi keperawatan pada individu, keluarga dan masyarakat 

untuk meningkatkan kemampuan klien mencapai kesehatan yang optimal. Melalui pendidikan kesehatan 

yang diberikan diharapkan individu, keluarga dan masyarakat dapat mengalami perubahan pada cara 

berpikir, cara bersikap maupun cara perilaku sehingga dapat membantu mengatasi masalah keperawatan 

yang ada, membantu keberhasilan terapi medik yang dijalani, mencegah terjadinya atau terulangnya 

penyakit dan membentuk perilaku hidup sehat.22 

Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 

waktu dan tempat tertentu. Metode ceramah ini hanya mengandalkan indera pendengaran sebagai alat 

belajar yang paling dominan. Dengan kata lain metode ini adalah sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya 

mengikuti secara pasif.22 

Menurut asumsi peneliti, pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja putri tentang kebersihan alat genitalia, karena remaja putri yang diberikan pendidikan kesehatan 

lebih cenderung mengalami peningkatan pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin sering 

remaja putri mendapatkan pendidikan kesehatan tentang kebersihan alat genitalia, maka semakin 

meningkat pula pengetahuan remaja putri dan dapat mempengaruhi perilaku remaja putri dalam 

mengambil tindakan dalam penerapan kebersihan alat genetalia. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  



Window of Nursing Journal, Vol. 5 No. 2 (Desember, 2024) : 185 - 195 E-ISSN 2721-3994 

 
 

Penerbit : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia  193 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat genitalia di 

SMA Negeri 09 Makassar. Artinya semakin sering remaja mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

kebersihan alat genetalia, maka semakin meningkat pula pengetahuan siswa tentang kebersihan alat 

genetalia. Diharapkan remaja putri dapat menambah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

khususnya kebersihan alat genetalia dengan banyak membaca buku atau melalui media informasi 

lainnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana cara menjaga kebersihan alat 

genetalianya. Serta pihak SMA Negeri 09 Makassar khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

diharapkan lebih memotivasi para siswa putri untuk meningkatkan kesehatan diri utamanya kebersihan 

alat genetalia dengan pendekatan pendidikan kesehatan. 
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